BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAR

Ketoprak Siswo Budoyo merupakan ketoprak profe-
sional yang menjual produk jasa kepada khalayak, maka
pertimbanagan tidak dapat dilihat dari sisi keseniannya
saja lebih dari itu yakni dari sudut manajemen, khususnya
manajemen pertunjukan. Kegiatan ganajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-uasaha paré anggota orgamisasi dan nenggunakan sum-
ber daya-sumber daya orang lain-agar mencapal oOrganisasi
yang ditetapkan. SeWingga bila dikelompokkah dalam orga-
nisasi, ada pimpinan, orang orang yang dipimpins tujuan
yang hendak dicapai dan kerjasamna. Dalam. ketoprak bentuk
kerjasama ini sangat diperlukan, mengingat ketoprak meru-
pakan seni kolekbif, kesemian imi £idak akan terlaksana
dengan baik tanpa adanya kerjasama, satumaksud dan tu-
Jjuan.

Prinsip manajemennya menggunakan sistem bass yang
operasionalnya menganut sistem kekeluargaan. Siswondo HS
selain sebagai sutradara, Juga seorang manajer yang memi-
1iki kemampuan dalam bidang manajemen pertunjukan. Naluri
manajernya terbentuk sejak ja bekerja pada koperasi ba-
tik. Tipe kepemimpinannya cenderung kebapakan, halmana
pemimpin bertindak sebagai ayah kepada anak-anaknya, men-

didik, mengasuh, mengajar, membimbing dan menasehati.
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Jadi bila ada kesalahan-kesalahan cukup diselesaikan
dengan kekeluargaan dan tidak ada sistem pecat anggota.

Masalah anggota atau yang berhubungan dengan kepe-
gawaian secara garis besar ada tiga bagian, yaitu: bagian
administrasi, bagian pendidikan pegawai dan bagian urusan
sosial. Pada bagian administrasi antara lain membuat ang-
garan pegawai, mengurus soal pelamaran dari penerimaan
pegawai dan penentuan upah aftan gaji pegawai. Dalam pene-
rimaan anggota didsSarkan atas kemsmpuan-dan penﬁalanan
bermain diatas/pentas. Kemudién é¢alon anggeta tersebut
langsung diserahi tugas atat _pekerjaan selama tujuh hari,
apabila tugas tersebut dapat diselesaikan’ dengan baik,
maka dengan sendirinya, ia akan diterima sebagai anggota
perkumpulan. | Penerimaan gaji pegawai dapat digolongkan
ﬁpah per-hari,\ sedang untuk menentukan  beSarnya gaji
memakai sistem nomor berdasarkan kemampuoan, prestasi ker-
ja, loyalitas dan-dedikasi kepada organisasi. Disamping
itu juga ditetapkan standar gajiminimal pegawai, apabila
pendapatan sebesar atau kurang dari Rp. 250.000,-.

Pada bagian pendidikan pegawai, S5iswo Budoyo men-
datangkan tokoh teater untuk mengajarkan dan memberikan
training kepada anggotanya tentang ilmu teater modern.
Disamping itu disediakan perpustakaqﬁ, mendirikan Taman
Kanak kanak keliling dan memberikan uvang santuanan SPP
bagi anak-anak pegawai untuk tingkat SD, SLTP dan SLTA
untuk standar sekolah negeri. Sedangkan pada bagian uru-

san sosial, mengusahakan agar para pekerja kerasan diare-
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na perusahaan. Siswo Budoyo memberikan uang santunan
kesehatan, biaya kelahiran, perihwinan. biaya kematian
dan menyediakan pemondokan sebagai sarana tempat tinggal
bagi para anggota.

Kondisi organisasi mengalami perkembangan manaje-
rialnya, sejak didirikannya Yayasan Siswo Budoyo. Tujuan
didirikannya yayasan ini sécara umum untuk menyiapkan
kader penerus Siswo Budoyo, seﬁagai badan kontrol orga-
nisasi dan untuk lebih mensejahterakan  anggota. Sedang
tujuan khususnya adalah agar ketoprak Siswo Budoyo dapat
tetap hidup teras (lestari), meskipun nantinya Siswondo
H5 sebagai pimpinan telah pensiun. Dengan kata lain, pe
ngurus yaysasen inilah yang akan meéneruskan /kelangsungan
hidup ketoprak Siswo Budovo.

Pada kepasitas produk dan penjualanfiva, Siswo Bu-
doyo selalu nengadak#n peramalan program berdasarkan
observasi kondisi masyarakat setempat.sébelum mengadakan
pementasan. Karena fungsi d&ri“peramalan ini akan diguna-
kan untuk dasar pembuatan anggaran, pemanfaatan fasilitas
perusahaan secara optimal dan akhirnya untuk dijadikan
informasi atau pedoman dalam merencanakan kegiatan-
kegiatan di masa yang akan datang. Didalam nerenéanakan
produk terlebih dahulu disusun 20 cefita awal sebagai
taraf penjajagan. Dari hasil pengamatan selama 20 hari
ini akan diketahui seberapa besar minat dan kecenderungan

penonton terhadap jenis atau tema lakon yang disuguhkan.
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Selanjutnya hasil tersebut akan bahan pertimbangan untuk
menentukan trategi produk dan penjualannya.

Guna menciptakan minat penonton terhadap karya
seninya, Siswo Budoyo senantiasa berusaha untuk tampil
gebyar serba geemerlap, mudah diterima, luwes, nges, ra-
mai dan luecu. Selanjutnya untuk lebih menyemarakkan pe-
mentasannya, sering mendatangkan bintang tamu dari luar
daerah vang namanya sedang/populer di masyarakat, untuk
mengadakan pentas gabungan. Pentes gabungan semula ber
tujuan untuk Sarana saling tukar-menukar bengalaman antar
seniman, tetapi kemudian bergeser fungsi untuk kepenting-
an bisnis.

Sedang untuk '‘menyelidiki penomton @tan daya serap
konsumen tethadap produk -¥ang dipassarkan, /' Siswo Budoyo
menggunakan, 'sistem riset. Tujusn diadakan piset ini ada-
lah untuk mengetahui kondisi preduk setara’obyektif yang
dinilai oleh masvarakat atsu penontori- Unsur lain yang
berhubungan dengan keglatan pemasaran adalah publikasi.
Dalam melakukan publikasi Siswo Budoyo menggunakan sarana
reklame dalam bentuk: surat kabar, papan reklame, surat
selebaran, iklan radio, televisi, lampu 1listrik (slide
proyektor) dan siaran keliling dengan menggunakan mobil.
Seperti kita ketahui bersama, teleg%si merupakan medea
elektronik vang siarannya dapat ﬁenjangkau dari QErbagai

segi lapisan masyarakat.
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B. SARAN

Tidak dapat disangkal apabila terjadi pengkultusan
Siswondo HS dalam tubuh‘organisasi ketoprak Siswo Budoyo
bagi para anggotanya. Demikian besar kharisma beliau se-
hingga bisa berdampak pnsitif_naupun negatif. Seperti
misal, mereka akan bekerja sepenuh jiwa apabila dibawah
pengawasan langsung pPimpinan - bila tidak seakan merasa
bebas dan cenderung bekerja setengah-setengah. Keadaan
ini kalau berlanjut akan-flenurunkan intensitas kerja dan
bukan tidak nungkin aian menurunkan kualitas produk karya
seninya. Oleh karena itn hendaknya masalah mood (suasana
hati) kerja/dapat didodukkan pada/proporsi, vang sebenar-
nya.

Ketoprak Siswe Budoyo-telah /mémbuktikan keberhasil-
an dalam manajemennysa, hingga saipai saat 4Ani/masih ber-
tahan. Alangkeh lebih baiknya /lagi bila dalam waktu dekat
ini segera dipersiapkan gener#si barw’ Siswo Budoyo
menjelang tahun Zﬁﬂﬂ. Mengingat usia Pak Siswondo HS
telah berangkat senja - agar- " nantinya tidak terputus
tongkat estafet kepemimpinannya.

Harapan penulis, Semoga saran yang sederhana ini
dapat menjadi salah satu pertimbangan guna menyongsong

kehidupan ketoprak Siswo Budoyo untuk hari esok.
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NARA SUMBER

. Anom Priyanto, 41 tahun, Anggota Dewan Dalang Siswo

Budovo.

. Budi Hartanto, 37 tahun, Anggota Dewan Dalang Siswo

Budovo.

. Bambang (Jogelo), 49 tahun, Pemain Dagelan Siswo Bu-

doyo.

. Endang Siswondo, 41 tlhun, Bagiaa Kauangan dan Benda-

hara Siswo Budovd.

. Hariyanto, /31 tahun, Kepgla Sekolah SHKI Siswo Bu-

doyo.

. Luyak, 28 t#dhun, Bagian Kebersihan Gedung 'dan Pemain

Siswo Budovo.

Rustamadgi, /57 tahun. anggota Dewan Dalang Siswo Bu-
doyo.

. Siswondo \HS.,) 65 tahun, Pimpinan dan Sutradara Siswo

Budoyo.

. Soemani, 58“tahun, PimpPinan -DekKorasi Si€wo Budoyo.

10.

Sunardi, 36 tahun, Penata Lampu /dan Pénata Suara Sis-
wo Budovo.

Sureni, 42 tahun, Kepala Portir Siswo Budoyo.

Tahid, 44 tahun, Bagian Administrasi dan Loket Siswo
Budoyo.

Tri Wibowo, 27 tahun, Guru SMKI Siswo Budoyo.

Tomo, 38 tahun, Bagian Publikasi dan Transportasi
Siswo Budoyo.

Yoyok, 38 tahun, Bagian Keamanan Siswo Budoyo.
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